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BAB VI
PENUTUP
Dalam bab ini penulis mencoba mengemukakan beberapa kesimpulan dari
keadaan yang terjadi pada CV Konveks Intim selanjutnya penulis memberikan
saran sebagai bahan masukan untuk perusahaan agar dapat meningkatkan peranan
anggaran sebagai alat perencanaan dan pengendalian biaya pada perusahaan.
1.1  kesmpulan

a. penyusunan anggaran biaya pada CV Konveks Intim hanya disusun
oleh bagian adm dan keuangan sga, anggaran yang disusun
berdasarkan taksiran kuantitas pekerjaan yang harus dilakukan untuk
menyel esaikan produk berdasarkan tahun-tahun sebelumnya.

b. Anggaran yang disusun sifatnya tetap (fix), sehingga tidak dapat
dipergunakan secara efektif, dan apabila terjadi penyimpangan dari
yang telah direncanakan tidak bisa menyesuaikan terhadap anggaran.

c. Laporan pengendalian yang dibuat oleh CV Konveks Intim hanya
berisi anggaran, redlisasi dan selisih atau penyimpangan. Perusahaan
tidak memberi penjelasan mengenai penyebab penyimpangan yang
terjadi, karena perusahaan tidak melakukan analisis dan evaluas
terhadap penyimpangan yang ada.

d. Dari hasil analisa yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa anggaran
biaya yang disusun oleh CV Konveks Intim belum sepenuhnya

berfungsi sebagai perencanaan dan pengendalian, karena perusahaan
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dalam melakukan perencanaan tidak memisahkan biaya yang dapat
dikendalikan dan biaya yang tidak dapat dikendalikan.
12 Saran

a. Dalam pelaksanaan anggaran seharusnya perusahaan melakukan
perencanaan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan sehinggan
anggaran tersebut berguna sebagai pedoman untuk mencapai tujuan.

b. Sebaiknya perusahaan melakukan analisis penyimpangan biaya yang
terjadi, sehingga penyebab terjadinya penyimpangan dapat diketahui
dengan cepat dan untuk menghindari terjadinya pemborosan atau hal
yang tidak menguntungkan bagi perusahaan.

c. Sebaiknya dalam melakukan penyusunan anggaran, perusahaan harus
melibatkan semua bagian dari perusahaan, agar mendapatkan hasil
yang lebih baik.

d. Daam penyimpangan yang ada, perusahaan harus mengevaluasi dan
menilai penyimpangan tersebut. Agar tidak terjadi penyimpangan yang

signifikan di kemudian hari.



